
 

 

PENGARUH PENERAPAN MODEL QUANTUM TEACHING 

TERHADAPHASILBELAJARSISWADALAMPEMBELAJARAN 

MATEMATIKA DI SDN LEUWIOROK 

 

 
SKRIPSI 

 

 

GABBY AYU MEGAWANGI RISMANIAR 

20190100003 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

UNIVERSITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

2023 



 

 

 

 

PENGARUH PENERAPAN MODEL QUANTUM TEACHING 

TERHADAPHASILBELAJARSISWADALAMPEMBELAJARAN 

MATEMATIKA DI SDN LEUWIOROK 

 

 
SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam Menempuh Gelar Sarjana 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 
GABBY AYU MEGAWANGI RISMANIAR 

20190100003 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

UNIVERSITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

2023 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini kutujukan kepada 

Ayahanda, Ibunda tercinta, dan Adikku 

tersayang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv 



 

 

 

 

 

 

ABSCTRACT 

 
This research is motivated by the low scores of students in learning mathematics 

in class III. One of the causes of the lack of student learning outcomes is due to 

the use of less effective learning methods. One way that can be used is to use the 

Quantum Teaching learning model. The approach to this research method is 

quantitative by using a quasi-experimental type that is carried out on 2 classes, 

namely the experimental class and the control class. The population of this study 

were students of SDN Leuwiorok. The sample used was students in class III A, 

totaling 22 students as the experimental class and class III B, totaling 29 students 

as the control class using random sampling technique. This study aims to 

determine the effect of applying the Quantum Teaching model to student learning 

outcomes in Mathematics Learning in class III. The research instrument used was 

a test (Pre-Test and Post-Test) of 10 Pre-Test questions and 10 Post-Test 

questions. Data analysis techniques in this study used validity tests, reliability 

tests, descriptive analysis, normality tests, paired Sample t tests, homogeneity 

tests, and independent Sample t tests. The results of the independent Sample t test 

data analysis using SPSS 25 produce output with a sig value. (2-tailed) of 0.000 

<0.05 then H0 is rejected and Ha is accepted, so the data can be declared 

significant. The average value obtained by the experimental class was 69.09, 

which was greater than the average value obtained by the control class, which 

was 47.41. Through the results of the data analysis, it can be concluded that there 

is an effect of applying the Quantum Teaching model to student learning outcomes 

in learning mathematics. 

Keywords: Quantum Teaching learning model, learning outcomes, Mathematics 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya nilai siswa dalam pembelajaran 

matematika di kelas III. Salah satu penyebab kurangnya hasil belajar siswa karena 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif. Salah satu cara yang bisa 

digunakan adalah dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching . 

Pendekatan metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan mengunakan jenis 

quasi eksperimen yang dilakuakan terhadap 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Populasi penelitian ini adalah siswa SDN Leuwiorok dengan 

sampel yang digunakan yaitu siswa kelas III A yang berjumlah 22 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan kelas III B yang berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol 

dengan teknik Random sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model Quantum Tteaching terhadap hasil belajar siswa pada 

Pembelajaran Matematika di kelas III. Instrument penelitian yang digunakan 

adalah tes (Pre-Test dan Post-Test) sejumlah 10 soal Pre-Test dan 10 soal Post- 

Test. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis deskriptif, uji normalitas, uji paired Sample t test, uji 

homogenitas, dan uji independent Sample t test. Hasil analisis data uji 

independent Sample t test menggunakan SPSS 25 menghasilkan output dengan 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima maka 

data dapat dinyatakan signifikan. Nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen 

adalah 69.09 lebih besar dibandingkan nilai rata-rata yang dihasilkan kelas kontrol 

sebesar 47.41. Melalui hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan model Quantum Teaching terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran matematika. 

Kata Kunci : Model pembelajaran Quantum Teaching , Hasil belajar, Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya sengaja dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa 

mengembangkan keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, keluarga, masyarakat, 

dan negara mereka. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional menetapkan hal ini.. 

Guru sebagai fasilitator proses pembelajaran, yang merupakan 

pusat dari keseluruhan proses pendidikan, guna mencapai tujuan tertentu, 

proses belajar mengajar melibatkan sejumlah perilaku guru dan siswa 

berdasarkan interaksi timbal balik yang terbentuk dan terjadi dalam lingkungan 

pendidikan. [1] 

Kurikulum yang saat ini diterapkan di Sekolah Dasar Negeri 

Leuwiorok yaitu kurikulum 2013. Pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang 

dilakukan menggunakan pendekatan tematik. pokok bahasan pelajaran dalam 

pembelajaran tematik mengambil pelajaran yang berdasarkan tema dengan 

menggabungkan beberapa pelajaran menjadi satu [2] 

Berdasarkan temuan wawancara dengan guru kelas III SDN 

Leuwiorok, pembelajaran tematik belum dapat diterapkan secara efektif. Siswa 

masih mengandalkan guru untuk pendidikan mereka. Problemnya terletak pada 

penggunaan media pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang tidak 

sesuai, yang menghasilkan hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. 

Hambatan yang terjadi di dalam kelas ketika kegiatan pembelajaran 

tematik berlangsung, salah satunya adalah keberhasilan belajar dari satu mata 

pelajaran yang ada dalam pembelajan tematik. Seperti dalam pelajaran 

Matematika peserta didik memperoleh keberhasilan belajar yang kurang 

optimal. Berdasarkan informasi berupa data yang diperoleh dari guru kelas III 

di SDN Leuwiorok tentang hasil belajar selama 1 semester pada tahun ajaran 
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2022/2023 Hasil pembelajaran tematik belum maksimal, beberapa siswa 

sebenarnya memiliki kemampuan untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang pembelajaran matematika, tetapi kembali ke metodologi pengajaran 

yang digunakan di kelas. [1] 

Hasil belajar siswa yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa tanda 

yang muncul selama proses pembelajaran, antara lain: 1) rendahnya hasil 

belajar; 2) banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas dengan 

tuntas; 3) lebih banyak siswa yang tidak tuntas memberikan jawaban saat 

menjawab pertanyaan; 4) siswa tidak memperhatikan saat guru menjelaskan; 

dan 5) siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan tes evaluasi pembelajaran. 

Konsentrasi siswa yang kurang saat pelajaran matematika berlangsung 

mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh beberapa peserta didik kurang 

optimal. Pelaksanaan pembelajaran matematika seperti yang dikatakan wali 

kelas III di SDN Leuwiorok yakni anak-anak kurang dalam pelajaran 

matematika, karena dalam matematika anak harus menggunakan jawaban yang 

benar, tidak seperti pelajaran yang lain. Sehingga peserta didik harus berpikir 

logis dimana jawaban peserta didik harus bersifat nyata dan benar 

pembuktiannya. 

Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang melibatkan angka, 

peserta didik harus memiliki konsentrasi yang tinggi saat pembelajaran 

berlangsung. Anak usia sekolah dasar hakikatnya masih senang bermain 

sehingga pada saat pembelajaran berlangsung harus dikombinasikan dengan 

model dan metode yang sesuai agar peserta didik mendapatkan pengalaman 

yang bermakna dalam belajar. 

Menurut guru kelas III di SDN Leuwiorok, hasil belajar beberapa 

siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah. Tidak 

adanya media yang diperlukan untuk pembelajaran matematika dan proses 

pembelajaran yang tidak menarik yang tidak mendorong siswa untuk 

berpartisipasi lebih aktif di kelas adalah penyebabnya. 

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa antara lain 

umpan balik, pola belajar, motivasi belajar, interaksi dan fasilitas yang 

memadai, yang semuanya menjadi penentu keberhasilan belajar. Pemilihan 
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metode pembelajaran matematika yang tepat dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang dipilih harus menyenangkan, 

merangsang minat dan aktivitas, dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 

belajar. [3] 

Data hasil belajar yang diperoleh oleh kelas III A dengan rata-rata 

nilai pengetahuan yaitu 83,02 dan rata-rata nilai keterampilan 83,91. 

Sedangkan data hasil belajar yang diperoleh oleh kelas III B dengan rat-rata 

nilai pengetahuan yaitu 80,89 dan rata-rata nilai keterampilan 82,05. Perolehan 

hasil belajar siswa kelas III di SDN Leuwiorok dapat dikatakan belum optimal 

sepenuhnya. Peneliti dalam permasalahan tersebut berusaha memberikan 

alternatif yang dapat digunakan dalam pengoptimalan hasil belajar siswa dalam 

pelajaran matematika, yaitu dengan menggunakan model Quantum Teaching. 

Quantum teaching dianggap sebagai model pembelajaran yang ideal 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran karena memungkinkan siswa 

untuk beradaptasi dengan baik. Selain itu, model pembelajaran Quantum 

teaching memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, 

meningkatkan keberhasilan belajar, meningkatkan rasa percaya diri, 

meningkatkan kepercayaan diri, dan meningkatkan kemampuan. Ini 

menunjukkan bahwa model quantum teaching adalah salah satu alternatif yang 

dapat dipilih. 

Tenaga pendidik harus mempersiapkan secara matang perangkat 

pembelajaran yang harus di siapkan sebelum kegiatan pembelajaran di 

laksanakan. Mulai dari RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), bahan ajar, 

model pembelajaran, media pembelajaran, dan metode pembelajaran. 

Salah satu alternatif untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru adalah pemilihan 

metode pembelajaran dapat menjadi Hambatan yang terjadi pada siswa kelas 

III di SDN Leuwi orok pada pelajaran Matematika disebabkan oleh kurang 

efektif nya model pembelajaran yang dipilih dan keterbatasan media 

pembelajaran yang digunakan. Guna meningkatkan hasil belajar siswa SDN 

Leuwiorok kelas III, model pembelajaran quantum mungkin merupakan solusi 

untuk masalah pembelajaran matematika. 
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Salah satu model pembelajaran yang membuat siswa belajar secara 

maksimum adalah model pembelajaran Quantum Teaching [4]. Quantum 

Teaching memiliki prinsip "Membawa Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan 

Menghadirkan Dunia Kita ke Dunia Mereka". Ini berlaku untuk semua 

interaksi siswa, pengembangan kurikulum, dan metode pengajaran. Siswa 

diharapkan dapat melalui proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna guna membantu meningkatkan hasil belajar dengan menampilkan 

diri dan membawa mereka ke dalam dunia yang ingin mereka jelajahi dalam 

proses pembelajaran yang akan dilakukan. 

Model Quantum Teaching pada hakikatnya bertujuan untuk 

membentuk lingkungan belajar dengan memanfaatkan unsur-unsur yang telah 

ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang berlangsung 

di dalam kelas, sehingga menimbulkan motivasi siswa untuk memahami 

materi yang diajarkan. 

Pembelajaran Quantum Teaching mengacu pada konsep pembelajaran 

yang dapat menyerap konsep, ide, prosedur, dan prinsip ilmu pengetahuan 

dengan cara yang cepat, menyenangkan, dan mudah diingat. Menurut Bobbi 

DePorter, pembelajaran Quantum Teaching mengacu pada cara guru 

berinteraksi dengan siswa mereka, merencanakan pembelajaran mereka, dan 

mengevaluasi apa yang mereka pelajari. [5] 

Penggunaan metode "TANDUR"—kata yang berarti tumbuhkan, 

alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan pada dasarnya dapat 

dianggap sebagai syarat pengajaran quantum yang mengharuskan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Model Quantum Teaching diterapkan di dalam kelas guru harus 

memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang positif, yang berdampak positif pada prestasi belajar siswa. [6] Upaya 

untuk menemukan sesuatu yang baru dan keluar dari titik jenuh dalam 

penggunaan metode pembelajaran konvensional yang telah lama digunakan, 
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Model pembelajaran Quantum Teaching ini dapat berfungsi sebagai 

alternatif, dengan mengutamakan interaksi dan komunikasi, metode quantum 

pembelajaran dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, 

kondusif, dan menyenangkan. 

Kelebihan metode pengajaran Quantum Teaching dapat mengurangi 

kebosanan guru dan siswa. Dengan cara ini, peserta didik dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal, untuk mengetahui bagaimana penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching   terhadap hasil belajar siswa kelas III di 

SDN Leuwiorok dalam pelajaran matematika, peneliti akan menggunakan 

data yang dikumpulkan dari guru kelas III tentang nilai hasil belajar mata 

pelajaran matematika yang belum optimal secara keseluruhan. 

1.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada bahasan yang dibatasi yaitu pengaruh 

penerapan model Quantum Teaching terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 

Leuwiorok. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model Quantum Teaching terhadap hasil 

belajar siswa kelas III SDN Leuwiorok ? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar melalui penerapan model Quantum 

Teaching dalam pembelajaran tematik siswa kelas III di SDN Leuwiorok ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Quantum Teaching terhadap 

hasil belajar siswa kelas III SDN Leuwiorok 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan Hasil belajar melalui 

Penerapan Metode Quantum Teaching dalam pembelajaran tematik di SDN 

leuwi Orok. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5. 1 Secara Teoritis 

 
1. Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk membantu dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III SDN Leuwiorok terhadap pembelajaran Matematika. 

2. Sebagai sumber pengetahuan bagi peneliti lain yang akan mengkaji secara 

mendalam tentang pengaruh penerapan metode Quantum Teaching terhadap 

pembelajaran tematik dalam mata pelajaran Matematika. 

1.5.2 Secara Praktis 

 
1. Bagi siswa membantu meningkatkan daya belajar secara aktif dan 

menyenangkan pada pembelajaran matematika, sehingga hasil belajar 

menjadi optimal. 

2. Bagi guru sebagai bahan masukan terhadap pemilihan metode pembelajaran 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah sebagai acuan untuk meningkatkan mutu lulusan dan 

menyempurnakan tujuan pendidikan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

1. BAB I 

Membahas tentang latar belakang penelitian, Batasan dan rumusan 

masalah pada penelitian, serta tujuan dan manfaat penelitian. Latar belakang 

masalah pada penelitian ini berlandaskan data yang diperoleh dari studi 

pendahuluan awal. 

2. BAB II 

Membahas tentang landasan teori yang terdiri dari pembahasan model 

pembelajaran, Quantum Teaching , pelajaran matematika, dan hasil belajar 

matematika. Dalam bagian ini juga terdapat kerangka pemikiran dari penelitian 

yang dilakukan dan hipotesis penelitian atau dugaan sementara. 

3. BAB III 

Berisi tentang metodologi penelitian yang terdiri dari tahapan 

penelitian, Teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan Teknik analisis 

data. 
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4. BAB IV 

Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan, termasuk uji 

validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, normalitas, uji homogen, dan uji T. 

Selain itu, bagian ini membahas hasil analisis data. 

5. BAB V 

Berisi kesimpulan yang dihasilkan dari hasil penelitian, analisis data, 

dan pembahasan hasil penelitian, serta saran yang disampaikan peneliti kepada 

pihak-pihak tertentu. 



 

 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada analisis data yang 

dilakukan maka disimpulkan bahwa pengaruh penerapan model pembelajaran 

Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran 

matematika siswa SDN Leuwiorok. 

Penerapan model Quantum Teaching dapat mempengaruhi hasil 

belajar, hal tersebut berdasarkan hasil dari output independent Sample t test 

Sig (2-tailed) 0.000 < 0.05 maka terdapat perbedaan hasil belajar melalui 

penerapan model Quantum Teaching. Nilai rata-rata yang diperoleh dari Post- 

Test kelas eksperimen sebesar 69.09 dan Post-Test kelas kontrol sebesar 

41.47. Selisih antara nilai rata-rata kedua data adalah 21.68 (69.09 - 41.47), 

dari Hasil nilai rata-rata tersebut yang lebih berpengaruh meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah model Quantum Teaching dari pada model konvensional. 

 

5.2. Saran 

Peneliti memberikan beberapa saran sebagai tanggapan atas hasil 

penelitian di atas dan bagaimana penerapan model pembelajaran Quantum 

Teaching terhadap hasil belajar pada pembelajaran matematika siswa di SDN 

Leuwiorok. yaitu : 

1. Agar penerapan metode Quantum Teaching dapat berjalan dengan baik, 

sebaiknya guru lebih sering menerapkannya dalam proses pembelajaran 

yang hasil belajarnya kurang dari KKM yang ditentukan, khususnya pada 

mata pelajaran matematika. 

2. Guru perlu melakukan upaya-upaya dalam kegiatan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media pembelajaran yang memadai 

serta partisipasi siswa yang lebih dalam kegiatan belajar mengajar. 
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3. Hambatan yang terjadi dalam penelitian adalah partisipasi siswa yang 

tidak menunjukkan semangat dalam pembelajaran, maka dari itu dalam 

penerapan model Quantum Teaching harus melibatkan siswa yang dapat 

membantu satu sama lain, agar seluruh siswa berberan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

4. Penelitian ini banyak memiliki keterbatasan, maka dibutuhkan penelitian 

lebih lanjut untuk memperdalam dan memperluas efektivitas penerapan 

model Quantum Teaching. 
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